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ABSTRAK
Peningkatan peran wanita untuk ikut aktif dalam kegiatan ekonomi
khususnya di sektor informal pada dasarnya tidak saja ditujukan untuk
menanggulangi kemiskinan tetapi juga meningkatkan perempuan ikut aktif pada
kegiatan ekonomi kemasyarakatan. Salah satu sektor informal yang banyak
menyerap tenaga kerja adalah sektor perdagangan dan pada umumnya sektor
perdagangan terkonsentrasi di pasar-pasar. Sektor perdagangan yang tidak lepas
dari budaya, ritual, dalam kehidupan sehari-hari adalah berdagang canang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh curahan jam kerja,
jumlah pekerja, modal usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang
canang secara serempak dan parsial di Kabupaten Badung. Populasi adalah
seluruh pedagang canang yang pengelolaannya diawasi oleh Perusahaan Daerah
Pasar yaitu sebanyak 105 pedagang canang. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda.
Hasil pengujian menunjukkan variabel Curahan jam kerja, Jumlah tenaga
kerja, Modal usaha dan Lokasi usaha secara serempak berpengaruh terhadap
pendapatan Pedagang canang di Kabupaten Badung. Dari keempat variabel yang
digunakan Curahan jam  kerja, Jumlah tenaga kerja, Modal usaha dan Lokasi
usaha secara parsial menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan Pedagang canang di Kabupaten Badung.
Kata Kunci : Pendapatan,  curahan jam kerja, jumlah tenaga kerja, modal usaha,
lokasi usaha
ABSTRACT
Increasing the role of women to participate actively in economic activities,
especially in the informal sector are not only essentially aimed at reducing poverty
but also actively increasing women participation in economic activities of society.
One of the many informal sector that absorb labor is trade sector and generally
concentrated in the markets. The trade sector which can not be separated from
culture, rituals in everyday life is  trade canang.
This study to understand the effect of the outpouring of  working hours, number
of workers, capital, and business location of the income of canang trader
simultaneously and partially in Badung Regency. Population is all canang traders
that managed by Regional Enterprise Market are 105 canang traders. This study
2used multiple linear regression analysis techniques.
The test results showed that variable of working hours (X1), number of workers
(X2),  capital (X3) and business location (X4) simultaneously affect income of
canang traders (Y) in Badung. Based on four variables used are working hours
(X1), total of worker (X2), capital (X3) and business location (X4) partially
indicate a positive and significant impact on the income of canang traders (Y) in
Badung.
Keyword: income of canang, outpouring of working hours, number of workers,
capital, business location
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Otonomi daerah diharapkan mampu menggali potensi daerahnya dalam
upaya peningkatan pendapatan daerah sekaligus mampu menangani setiap
masalah yang timbul dalam berbagai aktivitas pembangunan. Pengenalan terhadap
potensi daerah, baik yang bisa digali sebagai kekuatan atau keunggulan maupun
yang berpotensi sebagai kendala atau kelemahan merupakan masukan yang sangat
berharga guna merancang strategi untuk mencapai tujuan pembangunan yang
telah ditetapkan. Masyarakat miskin diidentikkan dengan masyarakat yang bekerja
di bidang sektor informal. Kabupaten Badung sebagai kabupaten dengan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang  paling tinggi dibandingkan dengan
kabupaten/kota lainnya, memiliki permasalahan yang sama dan relatif klasik yaitu
kemiskinan. Di balik semua itu ternyata Kabupaten Badung masih menyisakan
rumah tangga miskin di daerahnya.
Kabupaten Badung dalam menanggulangi kemiskinan  salah satunya yaitu:
meningkatnya persentase perempuan ikut aktif pada kegiatan ekonomi
kemasyarakatan. Penetapan sasaran meningkatkan peran aktif perempuan
merupakan langkah yang strategis karena dilihat dari proporsinya, penduduk
perempuan di Kabupaten Badung berimbang dengan penduduk laki-laki.
Peningkatan peran wanita untuk ikut aktif dalam kegiatan ekonomi khususnya di
sektor informal  pada dasarnya tidak saja ditujukan untuk menanggulangi
kemiskinan, melainkan lebih luas dari itu, yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga (Bappeda, 2009).
Salah satu sektor informal yang banyak menyerap tenaga kerja adalah  pada
sektor Perdagangan, Hotel dan Restaurant. Ini ditunjukkan dengan jumlah
penduduk Kabupaten Badung berumur 15 tahun ke atas yang bekerja menurut
lapangan usaha Tahun 2009 dan 2010, Badung Dalam Angka ( 2011)  sebanyak
67.960 orang atau 29,34 persen  pada tahun 2009 dan  103.750 orang atau 33,45
persen tahun 2010. Diikuti sektor Pertanian sejumlah 49.710 orang atau 21,45
persen pada tahun 2009 dan 60.800 orang atau 19,60 persen tahun 2010.  Ini
menunjukkan tenaga kerja di Kabupaten Badung cenderung  memilih sektor
perdagangan, hotel dan restaurant sebagai mata pencaharian mereka. Salah satu
sektor informal yang banyak menyerap tenaga kerja adalah  sektor perdagangan
dan pada umumnya sektor perdagangan terkonsentrasi di pasar-pasar.
3Sektor perdagangan yang tidak lepas dari budaya, ritual, dalam kehidupan
sehari-hari adalah berdagang canang. Meningkatnya aktivitas masyarakat
Kabupaten Badung dalam kesibukan sehari-hari masyarakat Bali, baik dalam
bidang ekonomi maupun perkantoran mengakibatkan masyarakat tidak sempat
lagi untuk membuat banten atau canang (Nilakusmawati, 2009). Untuk
mempermudah kegiatan ritualnya masyarakat kini cenderung membeli
canang/banten yang sudah jadi, sehingga menjadi lebih praktis dan lebih hemat
dari segi waktu.
Prospek sektor informal terus berlangsung disertai dengan pesatnya
penambahan tenaga kerja yang masuk ke sektor tersebut mengindikasikan
perlunya studi yang mendalam mengenai perkembangan, prospek dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja sektor informal yang dilihat dari
pendapatannya. Berdasarkan latar belakang tersebut,  penelitian ini akan meneliti
analisis pendapatan pedagang canang di Kabupaten Badung.
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka terdapat beberapa
rumusan masalah yaitu apakah curahan jam kerja, jumlah pekerja, modal usaha,
dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang canang secara
serempak di Kabupaten Badung, dan apakah curahan jam kerja, jumlah pekerja,
modal usaha, dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang
canang secara parsial di Kabupaten Badung.
Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Sektor Informal dan Penyerapan Angkatan Kerja
Jan Bremen dalam Manning dan Effendi (1996) menyatakan bahwa sektor
informal menunjukkan fenomena perbedaan dua kegiatan yang mempunyai ciri-
ciri yang berlawanan. Dilihat dari sisi sifat produksinya, kegiatan ini bersifat
subsisten yang bernilai ekonomis dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
khususnya bagi masyarakat yang ada di lingkungan sektor informal (Rachbini dan
Hamid, 1994)..
Teori Pendapatan
Dalam pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian usaha.
Boediono (1992) mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan
faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan
menurut Winardi (1992) pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya
yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi. Sebagaimana
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan gambaran
terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat.
Curahan Jam Kerja
Menurut Ehrenberg dan Smith (1988) keputusan untuk bekerja merupakan
suatu keputusan puncak mengenai bagaimana seharusnya memanfaatkan waktu.
Salah satu cara untuk menggunakan waktu yang tersedia adalah dengan
melakukan aktivitas-aktivitas di waktu senggang yang menyenangkan. Menurut
Nicholson (1994) ada dua akibat yang bisa ditimbulkan oleh adanya kenaikan
tingkat upah yaitu : substitution effect dan income effect. Pengaruh meningkatnya
tingkat upah terhadap jumlah jam kerja di sektor publik akan sangat tergantung
dari kekuatan relatif antara substitution dan income effect.
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Salah satu faktor produksi yang dipakai dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang atau jasa adalah tenaga kerja. Menurut UU Pokok
Ketenagakerjaan No. 14 tahun 1969, yang dimaksud tenaga kerja adalah setiap
orang yang mampu hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Berkaitan dengan itu maka jumlah tenaga kerja
sebagai salah satu faktor produksi mempunyai pengaruh dalam peningkatan
produksi. Dari segi jumlahnya semakin banyak tenaga kerja yang digunakan
dalam proses kegiatan tersebut (Suparmoko, 2000).
Modal
Modal merupakan salah satu elemen yang penting yang harus mendapat
perhatian oleh pihak manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Sutrisno (2007:39) menyatakan bahwa Modal kerja adalah dana yang
diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan
sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar
hutang dan pembayaran lainnya.
Lokasi Usaha
Merencanakan suatu usaha perlu memilih letak lokasi usaha yang strategis,
karena letak lokasi usaha akan berhubungan dengan masalah efisiensi transportasi,
sifat bahan baku atau sifat produknya, dan kemudahannya mencapai konsumen.
Menurut Alcacer (2004) dengan lokasi yang berdekatan  dengan pesaing usaha,
perusahaan dapat melakukan strategi kompetisi total baik  dalam kepemimpinan
harga atau jasa lain yang diberikan. Seorang pengusaha harus mengenali jumlah
dan ukuran usaha lain serta situasi persaingan yang ada di daerah tersebut
Hipotesis Penelitian
Berdasakan rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teoritis dan penelitian
dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
1) Curahan jam kerja, jumlah pekerja, modal usaha dan lokasi usaha secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang canang di
Kabupaten Badung.
2) Curahan jam kerja, jumlah pekerja, modal usaha dan lokasi usaha secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
canang di Kabupaten Badung.
METODE PENELITIAN
Penentuan Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang canang yang dikelola
oleh Perusahaan Daerah Pasar yaitu sebanyak 105 pedagang canang. Semua
anggota populasi tersebut akan dipergunakan sebagai responden penelitian. Oleh
karena itu, maka sampel penelitian ini adalah sampel jenuh. Berikut ini disajikan
Jumlah Pedagang Canang yang dikelola oleh Perusahaan Daerah, baik sebagai
populasi sekaligus sebagai sampel pada Tabel 1
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Jumlah Pedagang Canang Yang Dikelola Oleh  Perusahaan Daerah Pasar
di Kabupaten Badung Tahun 2012
Nama Pasar Jumlah Pedagang Canang
Pasar Petang 10
Pasar Sembung 6
Pasar Umum Beringkit 3
Pasar Kapal 25
Pasar Kertha Sari 5
Pasar Nusa Dua 2
Pasar Kuta I 48
Pasar Kuta II 6
Jumlah 105
Sumber: Data diolah
Definisi Operasional Variabel
1) Pendapatan pedagang canang adalah hasil atau pendapatan yang diterima
para pedagang canang dari kegiatan mencari nafkah dari pekerjaan pokok
dan sampingan dengan satuan rupiah.
2) Curahan jam kerja adalah jerih payah yang dilakukan oleh pedagang untuk
tujuan yang bersifat ekonomi dengan satuan jam.
3) Jumlah pekerja adalah orang atau pekerja bayaran (keluarga maupun orang
lain) baik dalam proses produksi maupun non produksi dengan satuan orang.
4). Modal usaha adalah bentuk kekayaan (uang) yang digunakan langsung
maupun tidak langsung untuk menambah barang dagangan dan outputnya
dengan ratusan ribu satuan rupiah.
5). Lokasi usaha adalah suatu tempat atau posisi untuk berdagang. Dalam
penelitian ini lokasi usaha juga merupakan variabel dummy dengan notasi
Di. Di = 0 adalah lokasi usaha yang tidak strategis yaitu lokasi berdagang
yang agak tertutupi dan tidak mudah dijangkau oleh pembeli misalnya sudut
pojok belakang. Sedangkan Di = 1 adalah lokasi usaha yang strategis yaitu
lokasi berdagang yang mudah dijangkau pembeli, sering dikunjungi dan
mudah ditemukan pembeli misalnya di pinggir jalan, di pasar letaknya di
sekitar pintu masuk dan pintu keluar.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Uji Normalitas dengan menggunakan normal probability plot,
2. Uji Multikolinieritas didektesi dengan Tolerance value dan Variance
Inflation Factor (VIF),
3. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejer dan
melihat grafik plot (scatterplot)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Curahan Jam Kerja, Jumlah Pekerja, Modal usaha  dan Lokasi
Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Canang di Kabupaten Badung.
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jumlah pekerja, modal usaha  dan lokasi usaha secara serempak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang canang di Kabupaten
Badung. Probabilitas jauh lebih kecil maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi pendapatan pedagang canang (Y) atau dapat dikatakan bahwa
curahan jam kerja (X1), jumlah pekerja (X2), modal usaha (X3) dan lokasi usaha
(X4) secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang canang.
Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Canang di
Kabupaten Badung.
Curahan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan disebabkan oleh
pedagang canang yang rata-rata adalah wanita, meski melakukan pekerjaan
dalam upaya membantu meningkatkan penghasilan keluarga, para wanita tetap
tidak meninggalkan peran dan kewajibannya, baik dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. Di sela-sela kesibukannya bekerja, mereka juga tetap melaksanakan
aktvitas sosial seperti ngayah atau membantu tetangga/kerabat. Peran dan
kewajiban itu menuntut dirinya agar cermat mengatur waktu. Untuk
menyeimbangkan kebutuhan atau tuntutan agar tetap bisa berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas sosial tersebut, sebagian besar dari mereka biasanya bekerja
paruh waktu. Penambahan curahan jam kerja mempengaruhi pendapatan waktu
yang terbatas selain itu karena pedagang canang sudah memiliki langganan sendiri
sehingga jumlah pesanan setiap hari, rainan dan hari raya pendapatannya bisa
diketahui. Di luar langganan adalah pendapatan yang jumlahnya tidak tentu
mengalami keuntungan. Berkaitan dengan penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan curahan jam kerja menunjukkan kesamaan dengan penelitian
Fata (2010), Sihombing (2010) dan Japina (2010).
Pengaruh Jumlah Pekerja Terhadap Pendapatan Pedagang Canang di
Kabupaten Badung.
Jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang canang di
Kabupaten Badung. Berdasarkan hasil penelitian penyebab jumlah tenaga kerja
berpengaruh terhadap pendapatan disebabkan oleh pedagang canang yang rata-
ratanya pekerja wanita dan sekaligus sebagai pemilik cenderung menggunakan
lebih banyak waktunya untuk aktivitas produktif. Penambahan jumlah tenaga
kerja berkontribusi dengan pendapatan pada penelitian ini. Berdasarkan BPS,
jumlah tenaga kerja untuk Industri kecil dengan kerajinan rumah tangga, jika
memperkerjakan antara < 3 orang (termasuk tenaga kerja yang tidak dibayar).
Penambahan tenaga kerja dapat pula menambah pendapatan pedagang canang.
Kebutuhan tenaga kerja pedagang canang hanya bersifat isedental, karena
kebutuhan canang hanya pada saat tertentu saja.Tenaga kerja merupakan segala
kegiatan manusia baik jasmani maupun rohani yang ditujukan untuk kegiatan
produksi. Faktor tenaga kerja memegang peranan penting dalam berbagai macam
dan jenis serta tingkatan kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi tidak lepas
dari tenaga kerja karena yang sangat dominan untuk melancarkan kegiatan
produksi hingga memperoleh hasil produksi dari suatu kegiatan produksi adalah
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dengan baik. Apabila tenaga kerja itu dididik dengan baik hingga menjadi tenaga
kerja yang professional yaitu tenaga kerja yang memiliki ketrampilan dan
kemampuan sehingga mampu bekerja lebih produktif pasti hasil produksi yang
diperoleh akan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Oleh karena itu faktor
tenaga kerja selalu ditingkatkan kemampuan atau ketrampilannya baik melalui
pendidikan formal maupun non formal.
Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Canang di
Kabupaten Badung.
Berdasarkan hasil uji regresi tampak rata-rata modal usaha pedagang canang
di Kabupaten Badung adalah sebesar Rp. 149.761,- dengan pendapatan sebesar
Rp. 3.499.167,- per-bulan. Ini berarti kajian teoritis dan penelitian sebelumnya
sejalan dengan penelitian ini. Berdasarkan modal yang diperoleh tampak modal
usaha diperoleh dari modal sendiri tanpa ada pinjaman dari pihak ketiga seperti
Bank, koperasi dan lainnya. Perdagangan di sektor informal seperti pedagang
canang  pada umumnya kurang dapat berkembang kearah usaha yang lebih besar
walaupun mempunyai daya jual yang cukup tinggi, hal ini disebabkan adanya
keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan usaha yang masih bersifat
tradisional, tambahan modal kredit dari pihak ketiga yang masih kecil dan
informasi tentang dunia usaha sangat terbatas, jumlah dan kualitas tenaga kerja
yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual hanya sebatas kebutuhan untuk
barang dagangan saja. Karena itu yang harus dicapai dalam usaha sektor informal
ini dalam peningkatan pendapatan usaha harus didukung oleh penguasaan
terhadap usaha tersebut.
Pengaruh Lokasi Usaha pekerja terhadap pendapatan pedagang Canang di
Kabupaten Badung.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa lokasi usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang canang di Kabupaten Badung. Besarnya
pendapatan rata-rata pedagang canang yang berlokasi di tempat strategis lebih
besar dengan rata-rata pendapatan pedagang canang di tempat yang tidak strategi
sebesar 239762,4 rupiah..  Bedasarkan hasil uji regresi tampak rata-rata 70 orang
responden menjawab lokasi usaha pedagang canang strategis. Berdasarkan teori
dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
lokasi dalam penelitian ini adalah letak yang strategis dari jangkauan konsumen
meliputi transportasi, lokasi penjualan, dan jarak antara lokasi toko dengan rumah.
Menentukan lokasi tempat untuk setiap bisnis merupakan keputusan yang sangat
penting,  karena keputusan yang salah dapat mengakibatkan kegagalan
sebelum bisnis dimulai. Memilih lokasi berdagang merupakan keputusan penting
untuk bisnis yang harus membujuk pelanggan untuk datang ke tempat bisnis
dalam pemenuhan kebutuhannya.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil pengujian, dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka simpulan dalam penelitian ini antara lain:
81) Variabel Curahan jam kerja, Jumlah tenaga kerja, Modal usaha dan Lokasi
usaha secara serempak berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang
Canang di Kabupaten Badung.
2) Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa Curahan jam kerja, Jumlah
tenaga kerja, Variabel Modal usaha dan Lokasi usaha berpengaruh
terhadap pendapatan Pedagang Canang di Kabupaten Badung.
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1) Berkaitan  dengan curahan jam kerja diperlukan pengaturan waktu yang
efektif dalam pembuatan canang misalnya berkaitan dengan hari agama,
cuaca, bahan baku yang tidak bisa diprediksi sehingga diperlukan
perencanaan. Perencanaan berkaitan dengan dengan pemanfaatan bahan
baku misalnya pada kondisi hujan bahan baku seperti bunga cepat menjadi
layu. Begitu pula pada saat hari raya rainan permintaan atas canang
meningkat sehingga diperlukan bahan baku yang relatif banyak.
2) Berkaitan dengan jumlah tenaga kerja diperlukan adanya tenaga kerja yang
benar-benar mengerti dengan makna, arti dan cara yang benar dalam
pembuatan canang. Dengan adanya tehnik pembuatan yang benar
diharapkan makna canang sesuai dengan ajaran agama. Selain itu
penambahan jumlah pedagang memberikan kesempatan terutama
perempuan untuk ikut terlibat dalam membantu perekonomian
3) Berkaitan dengan modal usaha yang dilakukan pedagang canang
diperlukan pengaturan manajeman modal, karena modal pedagang canang
bersumber dari modal sendiri sehingga adanya pemisahan pendapatan dari
berdagang canang dengan pendapatan keluarga sehingga usaha tersebut
berkelanjutan. Saran untuk pemerintah dalam hal modal usaha yaitu
memberikan konsep pelatihan pemanfaatan modal, selain itu memberikan
pinjaman sebagai tambahan modal dengan bunga rendah melalui pinjaman
bank, koperasi dan LPD. Adanya aturan prosedur pinjaman dari bank,
koperasi dan LPD terhadap pedagang canang diperlukan peran pemerintah
sebagai penghubung antara kedua belah pihak tersebut. Adanya
penghubung dari pemerintah memberikan kemudahan pedagang canang
dalam memperoleh tambahan modal usaha.
4) Berkaitan dengan lokasi usaha dikaitkan dengan kebersihan, kesucian
sehingga konsumen menjadi tertarik untuk menjadi langganan. Untuk
lokasi usaha, pemerintah hendaknya menetapkan lokasi yang jelas dalam
mengelompokkan pedagang berdasarkan produk yang dijual, karena
terlihat ada beberapa pasar masih terlihat sembrawut. Penetapam lokasi
dapat mempermudah konsumen, karena konsumen dapat memilih dan
membandingkan canang-canang yang diperdagangkan. Selain itu adanya
pengelompokkan dapat mempermudah kebersihan pasar.
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